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MOTTO 

   

   

   

  

     

    

   

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 

neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” 

(QS. At Tahrim:06) 
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Abstrak 

Nur Khamidah 2019, 2021114176. Pola Asuh Anak dalam Keluarga Pernikahan 

Usia Dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih. Skripsi Fakultas:Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan. Jurusan: Pendidikan Agama Islam (S1) Institut Agama Islam Negeri 

Pekalongan. Pembimbing : Dra. Hj. Fatikhah, M.Ag. 

Kata Kunci: Pola Asuh, Keluarga, Pernikahan Usia Dini 

Pola asuh memiliki peranan yang sangat penting karena mempengaruhi 

karakter/sikap anak dimasa akan datang. Dibutuhkan kematangan berpikir dan 

kedewasaan dalam mengasuh anak. Namun, tidak jarang yang melakukan 

pernikahan usia dini/muda sehingga memiliki anak di usia yang tergolong masih 

remaja. Ketidaksiapan secara psikologis untuk mendalami peran sebagai orang tua 

memungkin mereka mengalami kesulitan. Keluarga merupakan tempat pertama 

bagi anak menerima pendidikan. Dengan demikian, diharapkan orang tua 

mengetahui bagaumana pola asuh yang sesuai dengan usia dan kondisi anak.  

Rumusan masalah dari penelitian ini ada dua, yaitu bagaimana kondisi 

keluarga pernikahan usia dini dan pola asuh anak dalam keluarga pernikahan usia 

dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikani kondisi keluarga pernikahan usia dini dan pola asuh anak dalam 

keluarga pernikahan usia dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih. Kegunaan 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pendidik dan orang tua 

khususnya orang tua yang menikah usia dini dalam mengasuh dan mendidik anak-

anaknya 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan. Sumber data yang digunakan yaitu sumber data primer  ibu muda yang 

melakukan pernikahan dini dansumber data sekunder yaitu kepala dusun dan 

tokoh masyarakat . Teknik pengumpulan data yang  digunakan yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Analisis data penelitian ini menggunakan model 

Miles dan Huberman, yaitu mereduksi data, penyajian data dan penarikan  

simpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kondisi keluarga pernikahan usia 

dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih adalah keluarga yang harmonis, adem 

ayem, serta ekonomi yang lancar, tetapi dengan catatan bahwa pasangan 

pernikahan usia dini ini belum sepenuhnya mandiri karena masih hidup satu 

rumah dengan orang tua. Pola asuh anak dalam keluarga pernikahan usia dini di 

Dukuh Kemuning Desa Kluwih menerapkan beberapa pola asuh seperti pola asuh 

otoriter dan pola asuh demokratis. Pola asuh yang paling banyak digunakan 

adalah pola asuh demokratis. Pola asuh demokratis yang diterapkan orang tua 

dalam pernikahan usia dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih disesuaikan dengan 

perkembangan anak sesuai dengan usianya. Misalnya, tidak selalu menuruti 

keinginan anak, dipilih yang lebih bermanfaat untuk anak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama 

lain. Dari kecil kita hidup bersama orang tua atau keluarga, mulai 

mengenal dunia luar dan berinteraksi dengan banyak orang. Hingga 

mencapai dewasa, kita mengenal lawan jenis dan mulai berpikir tentang 

menjalin komitmen dengan lawan jenis, yaitu dengan pernikahan. 

Pernikahan menurut Slamet Abidin dan Aminudin ialah suatu akad 

antara seorang calon mempelai pria dan calon mempelai wanita atas dasar 

kerelaan dan kesukaan kedua belah pihak, yang dilakukan oleh pihak lain 

(wali) menurut sifat dan syarat yang telah ditetapkan syara’ untuk 

menghalalkan pencampuran  antara keduanya, sehingga satu sama lain 

saling membutuhkan menjadi sekutu sebagai teman hidup dalam rumah 

tangga.1  

Tujuan pertama dari pernikahan adalah memperoleh keturunan yang 

sah. Bukan sekedar menyalurkan hawa nafsu tapi memperoleh generasi 

yang shalih shalihah. Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama 

bagi anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima

                                                           
1 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 1, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 14. 
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 pendidikan. Dengan demikian, bentuk pertama dari pendidikan terdapat 

dalam keluarga.2  

Pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir seseorang. Begitu pula 

pemikiran dalam berumah tangga. Dengan pendidikan, orang tua mampu 

mengetahui pola asuh yang baik dan sesuai untuk mendidik anak-anaknya. 

Pola asuh mempunyai peranan yang sangat penting bagi perkembangan 

perilaku moral pada anak, karena dasar perilaku moral pertama diperoleh 

oleh anak dari dalam rumah yaitu dari orang tuanya.3  

Dalam membangun sebuah rumah tangga, dibutuhkan kedewasaan, 

kematangan serta mampu bertanggung jawab untuk mencapai keluarga 

yang sakinah, mawaddah dan rahmah. Kematangan mental tidak selalu 

mengikuti kematangan usia, namun biasanya semakin bertambahnya usia 

seseorang semakin bertambah pula kematangan mental, emosional, 

maupun spiritual seseorang.4  

Batas usia dewasa untuk calon mempelai sebagaimana dapat dipahami 

dari ayat al-Qur’an dan hadis nabi tersebut diatas secara jelas diatur dalam 

UU Perkawinan Nomor 1 tahun 1974 pada pasal 7 dengan rumusan 

sebagai berikut: 

1. Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah mencapai umur 19 

tahun dan pihak wanita sudah mencapai umur 16 tahun. 
                                                           

2 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), Cet. 11, hlm. 35. 
3 Husnatul Jannah, “Bentuk Pola Asuh Orang Tua dalam Menanamkan Perilaku Normal 

Pada Anak Usia di Kecamatan Ampek Angkek” (PG-PAUD FIP Universitas Negeri Padang, No. 

1, I), hlm. 1. 
4 Mufidah Ch, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan Gender, (Malang: UIN MALIKI 

PRESS, 2013), hlm. 99. 
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2. Dalam hal penyimpangan terhadap ayat 1 pasal ini dapat meminta 

dispensasi kepada pengadilan atau pejabat yang ditunjuk oleh kedua 

orang tua pihak pria maupun wanita.5 

Namun demikian jika belum mencapai 21 tahun, calon pengantin baik 

pria maupun wanita diharuskan memperoleh izin dari orang tua/wali yang 

diwujudkan dalam bentuk surat izin sebagai salah satu syarat untuk 

melangsungkan perkawinan. Bahkan bagi calon pengantin yang usianya 

kurang dari 16 tahun harus memperoleh dispensasi dari pengadilan.6 Pada 

usia 21 tahun, secara umum baik laki-laki maupun perempuan agaknya 

telah mencapai tingkat kematangan psikologis yang relatif dewasa. Khusus 

bagi perempuan , jika pada usia 21 tahun, ia mengandung dan melahirkan, 

kesiapan alat reproduksinya cenderung lebih siap dan kuat.7  

Pernikahan dini yang dimaksud oleh penulis adalah pernikahan 

muda/masih remaja, belum memasuki usia dewasa. Masa remaja 

merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yaitu 

saat anak tidak mau diperlakukan sebagai anak, tetapi dari segi fisisknya, 

belum dapat dikatakan sebagai orang dewasa.8 

Menurut Notoatdmojo menjelaskan bahwa masa remaja merupakan 

salah satu periode dari perkembangan manusia. Masa ini merupakan salah 

                                                           
5 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia (Jakarta: Kencana 2006), 

hlm. 68. 
6 Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan (Bandung: Al-Bayan, 1994), hlm 18. 
7 Zaitun Subhan, Menggagas Fiqh Pemberdayaan Perempuan (Jakarta: El Kahfi, 2008), 

hlm. 222. 
8 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja (Bandung: CV Pustaka 

Setia, 2006), hlm. 48. 
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satu periode perkembangan manusia. Masa ini merupakan masa perubahan 

atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, yang meliputi 

masa biologik, perubahan psikologik, dan perubahan sosial. Disebagian 

besar masyarakat dan budaya, masa remaja pada umumnya dimulai pada 

usia 10-13 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun.9 

Tujuan pertama dari pernikahan adalah memperoleh keturunan yang 

sah. Bukan sekedar menyalurkan hawa nafsu tapi memperoleh generasi 

yang shalih shalihah.10 Maka dari itu, diperlukan pola asuh yang tepat oleh 

orang tua. Bagi banyak orang dewasa, peran orang tua direncanakan akan 

dikoordinasikan dengan baik dengan peran lainnya dalam kehidupan.11 

Orang tua terdiri dari ayah dan ibu. Ibu merupakan sosok pendamping 

ayah. Ia membantu ayah sebagai pemimpin atau kepala keluarga dan 

meringankan beban atau kewajiban suami dalam keluarga. Oleh karena 

itu, seorang ibu haruslah pandai (berilmu) dan berakhlak baik sehingga ia 

dapat menjalankan tugasnya membantu kepala keluarga secar optimal.12  

Sesungguhnya seorang ibu adalah akar atau sumber eksistensi seorang 

anak, seorang anak dalah produk ibunya serta refleksi dari eksistensi fisik 

dan spiritual ibunya. Masa tinggal seseorang dalam sulbi ayahnya adalah 

sangan singkat, namun masa tinggalnya dalam rahim ibunya hampir 

mencapai 270 hari. Karena alsan ini, anak lebih banyak dipengaruhi oleh 

                                                           
9 Rosleny Marliani, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja . . . hlm. 48. 
10 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam . . . hlm. 53.  
11 John W Santrock, Perkembangan Anak, Terj. Mila Rachmawati dan Anna Kuswanti  

(Jakarta: Penerbit Erlangga, 2007) , hlm. 163. 
12 Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 81. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



5 

 

 

 

ibunya, dan Islam telah memberikan perhatian istimewa terhadap ibu dan 

tak ada lain. Kondisi-kondisi fisik dan spiritual ibu tampak dalam diri 

anak, substansi anak dengan sengaja atau tidak sengaja akan didasarkan 

pada ibunya.13 

Oleh karena itu, semestinya pernikahan harus disiapkan oleh calon 

pasangan suami istri. Sekalipun dalam hukum islam perkawinan usia muda 

itu dianggap sah, sebenarnya hal ini tidak selamanya baik dan tidak 

selamanya buruk. Banyak rumah tangga berhasil, padahal rumah tangga 

tersebut dibentuk lewat pernikahan usia dini/muda. Sebaliknya banyak 

pula rumah tangga berantakan akibat rumah tangga itu dibentuk lewat 

pernikahan usia tidak muda lagi.14 

Namun, bagaimana pola asuh  orang tua yang melakukan pernikahan 

muda yang merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-

kanak ke masa dewasa. 

Adapun beberapa pola asuh anak menurut Baumrind, yaitu:  

authoritative, authoritarian, permisive dan rejecting-neglecting:15 

1. Pola asuh permisif cenderung memberi kebebasan pada anak-anak, 

namun kurang menuntut sikap tanggung jawab dan keteraturan 

perilaku anak.  

                                                           
13Husain Ansarian, Membangun Keluarga Yang Dicintai Allah (Jakarta: Pustaka Zahra, 

2002),  hlm. 309. 
14A. Idhoh Anas, Risalah  Nikah Ala Rifa’iyah (Pekalongan: Al- Asri, 2008), hlm. 133-

134. 
15Sri Lestari, Psikologi Keluarga (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2012), hlm. 48-

49. 
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2. Pola asuh otoriter  atau authoritarian dilakukan oleh orang tua yang 

selalu berusaha membentuk, mengontrol, mengevaluasi perilaku dan 

tindakan anak agar sesuai dengan aturan standar.  

3. Pola asuh yang bersifat otoritatif atau authoritative. Orang tua 

mengarahkan perilaku anak secara rasional, dengan memberikan 

penjelasan terhadap maksud dari aturan-aturan yang diberlakukan.  

4. Pola asuh menuruti adalah gaya pengasuhan dimana orang tua sangat 

terlibat dengan anak, namun tidak terlalu menuntut atau mengotrol 

mereka. Orang tua macam ini membiarkan anak melakukan apa yang 

ia inginkan.16 

Kondisi masyarakat Dukuh Kemuning Desa Kluwih tidak jarang yang 

melakukan pernikahan dini. Hal tersebut dikarenakan masyarakat berpikir 

bahwa sekolah itu tidak terlalu penting. Sebagian besar dari anak laki-laki 

di Dukuh Kemuning ketika lulus SMP mereka akan merantau, sedangkan 

anak-anak perempuan ada yang merantau tapi lebih banyak yang menikah 

dini.17 Pernikahan muda di Dukuh Kemuning Desa Kluwih ini kebanyakan 

yang berusia muda adalah dari pihak perempuan, jika pihak laki-laki sudah 

berusia dewasa dan bekerja di perantauan. Jadi, para ibu muda ini lebih 

sering mengasuh anak sendiri ketika ditinggal merantau atau dibantu oleh 

orang tua mereka. 

                                                           
16 John W Santrock, Perkembangan Anak . . . hlm. 167. 
17 Nur Faridah, wawancara pribadi, Kepala Dusun Dukuh Kemuning Desa Kluwih,  03 

Desember 2018. 
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Oleh karena itu peneliti ingin meneliti bagaimana pola asuh anak 

dalam keluarga pernikahan usia dini/usia muda baik itu keduanya yang 

berusia muda atau salah satu dari mereka, dalam mendidik dan 

membimbing anak-anaknya di Dukuh Kemuning Desa Kluwih Kecamatan 

Bandar. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi keluarga pernikahan usia dini di Dukuh Kemuning 

Desa Kluwih? 

2. Bagaimana pola asuh anak dalam keluarga pernikahan usia dini di 

Dukuh Kemuning Desa Kluwih? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini adalah 

untuk memperoleh jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan 

sebelumnya, yaitu:  

1. untuk mendeskripsikan kondisi keluarga pernikahan usia dini di 

Dukuh Kemuning Desa Kluwih. 

2. untuk mendeskripsikan pola asuh anak dalam keluarga pernikahan 

usia dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih. 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 
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Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

ilmu pengetahuan agama islam, khususnya dalam mengasuh dan 

mendidik anak-anaknya. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memiliki kegunaan: 

a. Sebagai bahan masukan bagi pendidik atau orang tua khususnya 

orang tua dalam keluarga pernikahan usia dini dalam mengasuh 

dan mendidik anak-anaknya 

b. Sebagai tambahan pengatahuan dan wawasan pengalaman yang 

luas bagi peneliti dan pembaca. 

E. Metode Penelitian 

1. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah proses yang diperlakukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari : 

a. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 

pendekatan penelitian kualitatif.18 Pendekatan penelitian kualitatif 

ini penulis mengumpulkan data yang berupa kata-kata tertulis dan 

lisan dari ibu yang melakukan pernikahan dini. Data tersebut yang 

berkaitan dengan kondisi keluarga dan pola asuh yang diterapkan 

terhadap anak. 

b. Jenis Penelitian 

                                                           
18Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis ( Yogyakarta : Teras, 2011 ) hlm. 64. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



9 

 

 

 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

penelitian lapangan, yaitu penelitian yang memberikan data yang 

seteliti mungkin tentang manusia, keadaan, atau gejala-gejala 

lainnya.19 Dengan turun ke lapangan, maka peneliti akan melihat 

langsung bagaimana kondisi keluarga dan pola asuh dalam 

keluarga pernikahan usia dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sehingga sumber 

data yang digunakan terdiri dari dua sumber antara lain :  

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data utama yang 

diperoleh langsung oleh orang yang berkepentingan atau yang 

memakai data tersebut.20 Sumber data primer dalam penelitian ini 

yaitu keluarga atau pasangan suami istri pernikahan usia dini yang 

berjumlah 7 keluarga yang memiliki anak.  

Tabel 1 

Nama Ibu Muda Pasangan Pernikahan Usia Dini 

No Nama Ibu Muda Tahun 

Lahir 

Tahun 

Menikah 

Usia Saat 

Menikah 

1. Wiwik Suwanti 1997 2014 17 

2. Eka Setiawati 1997 2013 16 

                                                           
19Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis . . . hlm. 5. 
20 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis . . . hlm 80. 
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3. Lailatur Rizqiyah 1998 2016 18 

4. Masruroh  1997 2014 17 

5. Usri Faidah 1994 2011 18 

6. Ramuti  1995 2011 16 

7. Nur Bandiyah  1999 2004 15 

 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang tidak secara langsung 

dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data 

tersebut.21 Sedangkan yang yang menjadi sumber data sekunder 

adalah kepala dusun, tokoh masyarakat di Dukuh Kemuning Desa 

Kluwih, buku-buku pustaka dan literatur-literatur yang berhubungan 

dengan penelitian. 

3.    Teknik Pengumpulan Data 

Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan 

dengan jelas data yang akan digali merupakan langkah penting dalam 

suatu kegiatan penelitian. Untuk memperoleh data dan informasi yang 

dibutuhkan penelitian ini, penulis menggunakan beberapa instrumen 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Metode Observasi 

                                                           
21Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis . . . hlm 80. 
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Metode observasi yaitu sebuah metode yang berupa bentuk 

kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan 

menggunakan seluruh alat indera. Metode ini dapat dilakukan 

secara langsung maupun tidak.22 

Metode ini penulis gunakan untuk mengamati dan 

mengumpulkan seluruh data yang berkaitan dengan kondisi umum, 

pernikahan dini dan pola asuh orang tua yang melakukan 

pernikahan dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih. 

b. Metode Wawancara  

Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data dengan 

cara wawancara dengan cara bertatap muka secara langsung antara 

orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang 

menjadi sumber data atau obyek penelitian23.  

Metode ini penulis gunakan untuk menggali seluruh informasi 

yang berkaitan dengan pola asuh orang tua pernikahan dini yaitu 

dengan cara melakukan percakapan langsung antara peneliti 

dengan narasumber yaitu ibu muda yang menikah dini, kepala 

dusun dan tokoh masyarakat di Dukuh Kemuning Desa Kluwih 

dengan menggunakan alat bantu berupa pedoman wawancara yang 

telah dirancang sebelumnya oleh peneliti. 

c. Metode Dokumentasi 

                                                           
22Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis . . . hlm 89. 
23Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis . . . hlm 89. 
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Metode dokumentasi yaitu metode yang berupa pengumpulan 

data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah 

tersedia.24 Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang 

bersifat dokumenter, seperti buku-buku yang relevan dengan tema 

penelitian, data-data yang berupa dokumen, seperti  struktur 

organisasi desa, situasi dan kondisi di Dukuh Kemuning Desa 

Kluwih. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan 

temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.25 

Analisis data dalam kasus ini menggunakan analisis data kualitatif, 

dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bersifat 

induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 

selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi 

hipotesis.26  

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dilapangan dengan 

menggunakan model Miles Huberman, yaitu: 

                                                           
24Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis . . .  hlm 92. 
25Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif. Dan R & 

D”(Bandung: Alfabeta. 2015), hlm. 334. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D… hlm. 335. 
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a. Data Reduction (Mereduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dari data yang  diperoleh dari hasil penelitian27 di Dukuh 

Kemuning Desa Kluwih. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Penyajian data disini dibatasi dengan sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan penarikan tindakan kesimpulan dan penarikan 

tindakan. Penyajian data ini dilakukan supaya data yang terkumpul 

dari penelitian.28 di Dukuh Kemuning Desa Kluwih. 

c. Conclusion Drawing atau Verivication (Penarikan Simpulan) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada.29 Penarikan kesimpulan dari 

peneltian ini ditunjukan untuk mengetahui pola pendidikan anak 

dalam keluarga pernikahan usia dini di Dukuh Kemuning Desa 

Kluwih. 

F. Sistematika Penulisan  

Untuk dapat memberikan gambaran yang jelas dan agar mudah 

dipahami oleh pembaca, maka peneliti kemukakan tentang sistematika 

                                                           
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D… hlm .247.  
28Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta, PT Raja Grafindo 

Persada, 2014), hlm. 131.  
29Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D…hlm. 253.  
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penulisan skripsis secara garis besar. Sistematika penulisan skripsi ini 

tersusun atas 5 bab yaitu sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika 

penulisan tentang pola asuh anak dalam keluarga pernikahan usia dini di 

Dukuh Kemuning Desa Kluwih. 

Bab II Landasan Teori menyajikan tentang kajian pustaka dan 

kerangka berpikir. Kajian pustaka berisi deskriptif pernikahan dan pola 

asuh orang tua dalam keluarga. Deskriptif pernikahan berisi, pengertian 

pernikahan, dasar hukum pernikahan/perkawinan, pengertian pernikahan 

dini dan penyebab pernikahan usia dini/muda. Deskriptif pola asuh orang 

tua dalam keluarga berisi, pengertian pola asuh, macam-macam pola asuh 

anak, keluarga, peran orang tua dalam mengasuh anak, interaksi sosial 

dalam keluarga, perkembangan anak, konflik orang tua dan anak. Kajian 

pustaka berisi penelitian yang relevan.  

Bab III Pola Asuh Anak dalam Keluarga Pernikahan Usia Dini di 

Dukuh Kemuning Desa Kluwih melaporkan profil Desa Kluwih, kondisi 

keluarga dan pola asuh anak dalam keluarga pernikahan usia dini di 

Dukuh Kemuning Desa Kluwih. 

Bab IV Analisis Data dari Pola Asuh Anak dalam Keluarga 

Pernikahan Usia Dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih membahas 

tentang kondisi keluarga dan pola asuh anak dalam keluarga pernikahan 

usia dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih.  
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Bab V Penutup meliputi simpulan dan saran tentang pola asuh anak 

dalam keluarga pernikahan usia dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih. 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



101 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari pembahasan skripsi yang berjudul Pola Asuh Anak dalam 

Keluarga Pernikahan Usia Dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kondisi keluarga pernikahan usia dini di Dukuh Kemuning Desa 

Kluwih. Ada beberapa penyebab yang mendorong terjadinya 

pernikahan usia dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih, mulai dari 

keinginan sendiri hingga karena paksaan orang tua, namun pada 

akhirnya kehidupan rumah tangga pasangan pernikahan usia dini di 

Dukuh Kemuning Desa Kluwih harmonis dan baik-baik saja. Hal 

tersebut sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan partisipan 

bahwa, pasangan pernikahan usia dini di Dukuh Kemuning Desa 

Kluwih ini memiliki kondisi keluarga yang harmonis, adem ayem, 

serta ekonomi yang lancar, namun dengan catatan pasangan 

pernikahan usia dini ini belum sepenuhnya mandiri, karena pasangan 

pernikahan usia dini di Dukuh kemuning Desa Kluwih masih hidup 

satu rumah dengan orang tua. Orang tua sangat berperan dalam 

membantu pengasuhan anak serta dalam segi ekonomi dimana dalam 

pemenuhan kebutuhan sehari-hari juga dibantu oleh orang tua, 

meskipun sudah bekerja sendiri. 
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2. Pola asuh anak dalam keluarga pernikahan usia dini di Dukuh 

Kemuning Desa Kluwih menerapkan beberapa pola asuh yaitu ada 

yang menerapkan pola asuh otoriter dan ada yang menerapkan pola 

asuh demokratis. Pola asuh yang paling banyak digunakan adalah pola 

asuh demokratis. Pola asuh demokratis yang diterapkan orang tua 

dalam pernikahan usia muda di Dukuh Kemuning Desa Kluwih 

disesuaikan dengan perkembangan anak sesuai dengan usianya. Dilihat 

dari sikap orang tua yang tidak memaksakan kehendaknya kepada 

anak, namun juga tidak membiarkan anak melakukan apa saja yang 

diinginkan, orang tua juga memberikan contoh yang baik sehingga bisa 

ditiru oleh anaknya. Dalam proses mengasuh anak, meskipun ditinggal 

ayah mencari nafkah untuk kebutuhan hidup sehari-hari, bukan berarti 

anak hidup terlentar tanpa perhatian, karena bukan hanya orang tua 

anak saja yang terlibat namun juga kakek nenek serta kerabat lain yang 

hidup satu rumah. Pola asuh apapun yang diterapkan orang tua 

pastinya dengan tujuan yang baik untuk perkembangan anaknya. 

B. Saran  

Bagi orang tua 

Peran orang tua sangatlah penting bagi anak, maka dari itu orang tua 

harus mengerti pola asuh apa yang sesuai dengan perkembangan dan 

kepribadian anak. Pola asuh merupakan pola perilaku yang diterapkan 

orang tua terhadap anak secara konsisten dari waktu ke waktu. Pola 

perilaku ini akan membentuk sikap dan kepribadian anak. Dalam 
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mengasuh anak, orang tua juga harus memikirkan akibat dari pola asuh 

yang diberikan, sehingga orang tua mengetahui pola asuh mana yang tepat 

untuk diterapkan.  
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Daftar Nama Pasangan Pernikahan Usia Dini di Dukuh Kemuning Desa Kluwih 

No Nama Tempat Tanggal Lahir Tgl Nikah Usia Nikah Pekerjaan Pendidikan 

Terakhir 

Usia 

Ana

k 
Suami Istri Suami Istri Sua

mi 

Istri Suami Istri Suam

i 

Istri 

1 Mulwa

nto 

Masruro

h 

05/05/1994 20/01/1997 24/06/2014 20 17 proyek penjahit SD SMP  3 th 

2 Khoiru

din 

Usri 

faidah 

20/06/1988 10/04/1993 08/06/2011 23 18 penjahit penjahit SMP SMP 3,5 

th 

3 Casmu

di 

Ramuti 01/01/1988 17/10/1995 31/05/2011 23 16 swasta Ibu 

rumah 

tangga 

SD SD 5,5 

th 

4 Raudi Eka 

Setiawati 

28/02/1990 20/07/1998 06/06/2013 23 15 Kuli 

bangunan 

Online 

shop 

SD SD 2 th 

5 Amat 

muchta

din 

Nur 

Bandiya

h 

14/03/1993 14/04/1999 25/09/2015 22 16 serabutan Ibu 

rumah 

tangga 

SMK SD 1 th 

6 Nur 

Hasan 

Lailatul 

Rizqiyah 

09/09/1991 18/04/1998 24/09/2015 24 17 pedagang Ibu 

rumah 

tangga 

SD SMP 1.5 

th 

7 Sukaro

no 

Wiwik 

Suwanti 

03/08/1992 10/10/1997 07/10/2014 22 17 pedagang Ibu 

rumah 

tangga 

SD SMP 2,6 

th 
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